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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Didalam kehidupan sehari-hari kita tidak pernah bisa terhindar dari senyawa 

radikal bebas. Senyawa radikal bebas dapat terbentuk dari hasil makanan yang 

digoreng, dibakar, dan terpapar sinar matahari (Khaira, 2010). Selain itu, emisi 

kendaraan bermotor, racun, dan polusi udara juga menjadi pemicu timbulnya 

radikal bebas. Radikal bebas dapat menjadi pemicu penyakit kanker. Radikal bebas 

sendiri adalah molekul yang memiliki elektron-elektron bebas atau elektron yang 

tidak berpasangan. Elektron bebas ini dapat menjadi senyawa yang sangat reaktif 

terhadap tubuh yang disebut sebagai peristiwa oksidasi. Senyawa radikal bebas ini 

dapat ditangkal dengan menggunakan senyawa antioksidan. Antioksidan 

merupakan senyawa yang dapat menghambat atau memperlambat proses terjadinya 

oksidasi. Tubuh manusia secara alami dapat memproduksi senyawa radikal bebas, 

akan tetapi jumlahnya tidak cukup untuk menyeimbangkan senyawa radikal bebas 

sehingga asupan antioksidan dibutuhkan oleh tubuh. 

 Metabolit sekunder pada tumbuhan merupakan senyawa yang dapat 

mempertahankan tumbuhan dari serangan hama maupun serangga. Senyawa 

metabolit sekunder ini dapat berperan sebagai antioksidan. Tanaman tin merupakan 

tanaman yang mampu menghasilkan senyawa antioksidan. Tanaman tin yang 

memiliki nama ilmiah Ficus carica merupakan keluarga Moraceae yang banyak 
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tumbuh di daerah tropis dan sub tropis. Tanaman tin memiliki manfaat sebagai 

antikanker, antibakteri, anti hipolipidemik, dan menurunkan tekanan darah tinggi 

(Bouyahya et al., 2016). Bagian pada tanaman tin yang berpotensial memiliki 

aktivitas antioksidan paling tinggi adalah bagian daun (Trifunschi et al., 2015).  

Menurut penelitian Trifunschi et al.(2015), kadar fenolik total dari ekstrak daun tin 

dengan etanol 70% memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan  

buah tin. Berdasarkan penelitian Cheng et al., (2014) yang meneliti tentang 

kerusakan senyawa fenolik pada saat ekstraksi dengan temperatur tinggi, 

peningkatan suhu menyebabkan kandungan fenolik menjadi semakin 

terdekomposisi. Buah tin memiliki hambatan IC50 sebesar 73,30 ppm (Supriyanti et 

al., 2010) sedangkan  kekuatan inhibisi IC50 ekstrak daun tin dengan menggunakan 

metanol sebesar 3,3005 ppm (Agustina, 2017). Dengan menambahkan ekstrak daun 

tin kedalam minuman sari buah tin dapat meningkatkan kandungan antioksidan 

yang terkandung didalamnya. Total polifenol dan flavonoid pada ekstrak daun tin 

paling besar dengan menggunakan pelarut akuades yaitu sebesar 6,6 mg GAE/g 

DW untuk polifenol dan 2,1 mg QE/g DW kadar untuk flavonoid (Ivanov et al., 

2015). Menurut penelitian Ivanov et al., (2015) ekstraksi flavonoid daun tin dengan 

menggunakan pelarut etanol 96% didapatkan senyawa flavonoid sebesar 1,6 mg 

GAE/g DW nilai tersebut merupakan nilai terbesar kedua setelah akuades. 

 Negara Indonesia dikenal sebagai negara yang menghasilkan berbagai 

produk pertanian di antaranya berupa buah-buahan. Tanaman buah-buahan ada 

yang ditanam secara komersial dengan teknik penanaman yang intensif dan ada 

pula yang hanya ditanam sebagai tanaman pekarangan biasa. Buah yang dihasilkan 
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umumnya dijadikan sebagai buah yang dikonsumsi segar. Namun, dalam keadaan 

tertentu buah yang dihasilkan cukup banyak jumlahnya, misalnya pada saat panen 

raya. Dalam kondisi tersebut, buah tersedia secara berlebih, sehingga diperlukan 

alternatif lain untuk memanfaatkannya. Salah satu aternatif tersebut ialah 

menjadikan buah sebagai produk olahan, misalnya sari buah. Dengan cara ini, umur 

simpan buah dapat diperpanjang dan nilai guna serta nilai ekonominya dapat 

ditingkatkan. Sari buah diartikan sebagai cairan yang diperoleh dengan memeras 

buah, baik disaring ataupun tidak, yang tidak mengalami fermentasi dan 

dimaksudkan untuk minuman segar yang langsung dapat diminum. Sari buah 

merupakan salah satu minuman yang cukup disuka, karena praktis, enak, dan 

menyegarkan, serta bermanfaat bagi kesehatan. Peralatan yang digunakan untuk 

membuat sari buah cukup sederhana dan umumnya sudah dimiliki oleh rumah 

tangga. Sari buah tersebut relatif mudah dipasarkan sebagai minuman yang 

menyegarkan dan menyehatkan. Pemanfaatan sari buah dari buah tin belum umum 

untuk dikonsumsi sehari-hari. Tetapi dengan kandungan antioksidan yang tinggi 

dapat memberikan manfaat bagi konsumen. 

 Pada penelitian ini, daun tin segar akan dikeringkan dan dihasilkan menjadi 

bubuk. Bubuk daun tin diekstrak dengan menggunakan tiga jenis rasio pelarut 

berbeda antara etanol dan air (100:0; 75:25; 50:50) dimana penentuan perlakukan 

terpilih berdasarkan aktivitas antioksidan ekstrak daun tin. Pembuatan minuman 

fungsional dengan menggunakan sari buah tin dengan varietas berbeda (Flanders; 

Brown Turkey; Blue Giant) yang ditambahkan ekstrak daun tin varietas Brown 

Turkey. Ekstrak daun tin yang ditambahkan kedalam minuman fungsional dari sari 
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buah tin pada konsentrasi 0,1%, 0,3% dan 0,5%. Penambahan ekstrak daun tin 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas antioksidan minuman fungsional sari 

buah tin. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Penyebaran dari tanaman tin di Indonesia sudah mulai banyak tetapi, 

tanaman ini masih belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Daun tin juga 

memiliki manfaat sebagai sumber antioksidan. Pada daun tin kering terdapat 

antioksidan seperti antioksidan seperti fenolik, flavonoid, alkaloid dan saponin. 

Analisis jenis perbedaan pelarut yang digunakan harus diuji untuk mendapatkan 

ekstrak daun dengan kandungan antioksidan terbaik. Kandungan antioksidan 

tertinggi pada tanaman tin terdapat pada daunnya sehingga pada minuman sari buah 

tin dilakukan penambahan ekstrak daun tin. Di Indonesia sendiri terdapat tiga 

varietas tanaman tin yang lazim ditemukan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 

perbedaan warna buahnya. Penambahan ekstrak daun tin dapat mempengaruhi rasa 

dari sari buah tin sehingga pengujian secara organoleptik harus disesuaikan dengan 

kriteria dari minuman fungsional. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan sari buah tin 

dan ekstrak daun tin dalam pembuatan minuman fungsional. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menentukan rasio pelarut etanol:air pada ekstraksi daun tin berdasarkan 

aktivitas dan kandungan antioksidan.  

2. Mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi ekstrak daun tin terhadap 

aktivitas antioksidan dan karakteristik minuman fungsional sari buah tin. 

3. Mengetahui pengaruh varietas buah tin terhadap aktivitas antioksidan dan 

karakteristik minuman fungsional sari buah tin. 

4. Menentukan konsentrasi daun tin dan varietas buah tin terpilih berdasarkan 

uji aktivitas antioksidan, total fenolik, total flavonoid, dan organoleptik 

minuman fungsional terbaik. 

  


